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ABSTRAK

Deninggar Widi Prastika, Konsep Pendidikan Seksualitas Anak dalam Kitab
Tarbiyatul Aulad fil Islam Karya ‘Abdullah Nashih ‘Ulwan. Skripsi, Yogyakarta:
Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga, 2025.

Indonesia sedang berada dalam kondisi darurat kekerasan seksual terutama
pada anak. Namun, pendidikan seksualitas yang menjadi salah satu upaya
pencegahan masih sering dianggap tabu dalam pelaksanaannya. Akibatnya, anak
akan merasa bingung dan tidak mengetahui batasan-batasan seperti dalam melihat
maupun menyentuh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji konsep
pendidikan seksualitas anak menurut ‘Abdullah Nashih ‘Ulwan dalam kitab Tarbiyatul
Aulad fil Islam.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode penelitian
analisis isi. Sumber data primer penelitian ini adalah kitab Tarbiyatul Aulad fil Islam
karya ‘Abdullah Nashih ‘Ulwan. Sementara, sumber sekunder yang digunakan adalah
buku seperti kitab terjemah dari Tarbiyatul Aulad fil Islam, artikel ilmiah, dan berita
yang menunjang penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak
catat dengan membuat tabel kategorisasi dan pengkodean serta metode studi
pustaka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pandangan ‘Abdullah Nashih ‘Ulwan
terhadap pendidikan seksualitas anak adalah termasuk pendidikan dasar yang
menjadi hak anak dan tanggung jawab orang tua maupun pendidik. (2) Konsep
pendidikan seksualitas anak dalam kitab Tarbiyatul Aulad fil Islam memuat dari (a)
Definisi  pendidikan --seksualitas . adalah, . upaya .. memberikan pemahaman,
menyadarkan anak tentang_isu-isu seksualitas_hingga pernikahan, (b) Tujuan
pendidikan. seksualitas anak adalah agar ketika anak memasuki usia baligh dan
memahami hal-hal yang berkaitan dengan hidupnya, anak dapat' membedakan hal-
hal yang halal 'dan haram, serta telah terbiasa dengan akhlak Islam, (c) materi
pendidikan seksualitas dibagi menjadi empat tahap yang memuat pengajaran tentang
etika, perubahan ketika baligh, hukum-hukum syari ketika menuju dewasa serta
dalam pernikahan, dan (d) Metode pendidikan seksualitas dapat diajarkan dengan
menggabungkan metode teladan, nasihat, kebiasaan, perhatian, pengawasan hingga
memberi hukuman.

Kata Kunci: Konsep Pendidikan Seksualitas, Anak, Kitab Tarbiyatul Aulad fil
Islam
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK
INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf

dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Tabel 0:1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
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Jim J Je
Ha h ha (dengan titik di bawah)
Kha Kh ka dan ha
Dal d De
Zal 2 Zet (dengan titik di atas)
Ra r er
Zai Z zet
Sin S es
Syin sy es dan ye
Sad S es (dengan titik di bawah)
Dad d de (dengan titik di bawabh)
Ta t te (dengan titik di bawah)
Za z zet (dengan titik di bawah)
ain koma terbalik (di atas)
Gain g ge
Fa f ef
Qaf q ki
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4 Kaf k ka

J Lam el

A Mim m em

o Nun n en

B Wau W we

A Ha h ha

s Hamzah apostrof
s Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya,sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf
Arab

Nama

Huruf Latin

Nama

Fathah

Kasrah

Xiv
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: Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
8 Fathah dan ya ai adanu
3 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
S kataba
.Y fa'ala
- suila
iy &S kaifa
- U haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
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Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
) Fathah dan alif atau ya | a a dan garis di atas
S Kasrah dan ya T i dan garis di atas
s Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:

- Qe qala

- A0 rama

- J8 gila

- U vyaqlu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta' marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
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Contoh:

- JaYiisy,  raudah al-atfal/raudahtul atfal
B YA Sl al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- dalk talhah

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- U% nazzala

-5 al-birr

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J),

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
- 333 arrajulu
- &l al-galamu

- sl asy-syamsu

- &l aljalalu

. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

-l ta’khuzu
- (% syaiun
- 3 an-pautu

- Y inna

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
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Contoh:

- CEION R s A G Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- Bl 3BIAe A oLy Bismillahi majreha wa mursaha

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- u—*ﬂnﬂ‘ Sl sl Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- andll gaasl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
Contoh:

- EaD e A Allaahu gafirun rahim
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- ke 53 8 Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru jamr'an
J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan IlImu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan seksualitas adalah pengajaran tentang hal-hal yang berkaitan
dengan seksualitas dan menggunakan metode-metode yang tepat dalam
pengajarannya. Saat ini, pendidikan seksualitas sering disebut tabu dalam
masyarakat karena dianggap mengajarkan seputar seks terlalu dini. Selain itu,
orang tua juga merasa canggung dan malu dalam mengungkapkan pemahaman
seksualitas kepada anak. Banyak yang beranggapan bahwa pendidikan
seksualitas bukanlah hal yang penting untuk diberikan pada anak. Mereka
memandang anak yang memasuki usia remaja akan memahami terkait
seksualitas dengan sendirinya. Hal tersebut dapat memicu anak mencari informasi
seksualitas dari sumber di luar lingkungan keluarga dan sekolah.! Jika anak terus
mengakses informasi seksualitas tanpa pengawasan dan edukasi yang tepat akan
menyebabkan anak -terjerumus pada kesalahan informasi seksualitas yang di

dapat hingga terjadinya penyimpangan perilaku seksual.

Pendidikan seksualitas sama dengan pendidikan umum lainnya, yakni seperti
pendidikan agama atau pendidikan Pancasila. Pendidikan seksualitas
mengandung pengalihan nilai-nilai dari pendidik ke peserta didik. Sehingga

informasi tentang seksualitas disampaikan dengan cara kontekstual yakni

! Azhaari Aziizah Amir, Rahmadhani Fitri, dan Zulyusri Zulyusri, “Persepsi Mengenai
Pendidikan Seksual pada Remaja: A Literature Review,” Khazanah Pendidikan 16, no. 2 (12
September 2022): 111, https://doi.org/10.30595/jkp.v16i2.14103.



berkaitan dengan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat.? Menurut
UNESCO, pendidikan seksualitas merupakan pengajaran seksualitas melalui
pendekatan berbagai usia, dan budaya yang sesuai dalam menyediakan informasi
yang tepat, nyata dan tidak menghakimi. Materi pendidikan seksualitas dapat
mencakup berbagai informasi dan isu-isu terkait dengan seksualitas, seperti pada
panduan pendidikan seksualitas dari UNESCO dalam CSE (Comprehensive
Sexuality Education) yang terdiri dari delapan topik pokok, meliputi 1) hubungan;
2) nilai, hak, budaya, dan seksualitas; 3) memahami gender; 4) kekerasan dan
keselamatan, 5) keterampilan menjaga kesehatan; 6) tubuh dan perkembangan
manusia; 7) seksualitas dan perilaku seksual; dan 8) kesehatan seksual dan

reproduksi.?

Pendidikan seksualitas juga dapat diartikan sebagai upaya memberikan
pengetahuan tentang fungsi organ reproduksi dengan menanamkan moral, etika,
serta komitmen agama agar tidak ada “penyalahgunaan” organ reproduksi
tersebut.* Dengan demikian, perlu dipahami pendidikan seksualitas tidak hanya
mengajarkan tentang seks kepada anak, melainkan.mencakup pengajaran sikap,
keterampilan cara berpikir dan cara menjaga serta-menghargai bagian pribadi
tubuhnya. Sehingga dalam pengajarannya perlu dibersamai dengan penanaman

moral, etika dan nilai-nilai agama.

2 Sarwono. (2016). Psikologi Remaja. Jakarta: Rajawali Pers.

3 United Nations Educational, Scentific and Cultural Organization (UNESCO),
International Technical Guidence on Sexuality Education: an Evidance-informed approach

4 Dewi, R., & Bakhtiar, N. (2020). Urgensi Pendidikan Seksual dalam Pembelajaran
bagi Siswa MI/SD untuk Mengatasi Penyimpangan Seksual. Instructional Development
Journal, 3(2), 128-138.



Sementara dalam lingkup Islam, pendidikan seksualitas tidak dianggap
sebagai hal yang tabu apalagi baru. Hal ini dapat dilihat dari beberapa aturan yang
berkaitan dengan seksualitas telah dijelaskan dalam Al-Quran dan Hadits.
Contohnya mengenai perintah menjaga kesucian, larangan berhubungan seksual
di luar pernikahan, larangan melakukan pelecehan hingga kekerasan seksual.

Sebagaimana tercantum dalam Q.S An Nur (24): 33,
&) ph 508 2Kl Sl Uae il (3000 Gl g AL o 4 pdadis o AW (390 ¥ Gl caiingls
P P R P i) ] Dy W0 don gé,l’\:.ﬁ N PR Y e PR
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“Orang-orang yang tidak mampu menikah, hendaklah menjaga kesucian
(dir)-nya sampai Allah memberi kemampuan kepada mereka dengan
karunia-Nya. (Apabila) hamba sahaya yang kamu miliki menginginkan
perjanjian (kebebasan), hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka jika
kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka. Berikanlah kepada mereka
sebagian harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu. Janganlah kamu
paksa hamba sahaya perempuanmu untuk melakukan-pelacuran, jika mereka
sendiri-menginginkan kesucian, ‘karena-kamu hendak-mencari keuntungan
kehidupan duniawi. Siapa yang memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka) setelah mereka

dipaksa.”

Pendidikan seksualitas dalam Islam atau yang dikenal dengan istilah Tarbiyah
Jinsiyah, berasal dari kata “tarbiyah” yang berarti pendidikan dan “jinsiyah” yang

berarti jenis kelamin. Konsep ini mencakup hukum-hukum syar’i yang berkaitan



dengan seksualitas, seperti larangan mendekati zina, adab berhubungan suami-
istri, serta aturan lainnya yang berlandaskan pada Al-Quran dan Hadis. Seiring
perkembangan zaman, terjadi perubahan sosial, gaya hidup, dan aturan
bermasyarakat yang turut memengaruhi konsep pendidikan, termasuk pendidikan
seksualitas dalam Islam. Oleh karena itu, pendidikan seksualitas saat ini mulai
dipahami sebagai bagian dari pendidikan dasar anak yang bersifat komprehensif.
Beberapa tokoh pemikir Islam kontemporer yang turut mengkaji pendidikan
seksualitas anak antara lain ‘Abdullah Nashih ‘Ulwan dalam karyanya, Yusuf

Madani dalam karyanya, dan Quraish Shihab dalam karyanya.

‘Abdullah  Nashih ‘Ulwan salah adalah satu tokoh pemikir Islam yang
memaparkan konsep pendidikan seksualitas anak berbasis agama Islam secara
komprehensif. Menurut ‘Ulwan memberikan pendidikan seksualitas akan menjadi
bekal anak untuk memahami persoalan hidup, mengetahui mana yang halal dan
mana yang haram, hingga memahami adab dan etika yang sesuai dengan nilai-
nilai Islam. Anak akan mampu menjaga diri dan tidak mengikuti kehendak
syahwat, hawa nafsu, dan hal-hal'yang diharamkan:® ‘Abdullah Nashih ‘Ulwan
memaparkan pemikirannya tentang pendidikan anak-yang mencakup pendidikan
seksualitas pada karyanya yang berjudul Tarbiyatul Aulad fil Islam dan merupakan

salah satu karyanya yang paling fenomenal.

Kitab Tarbiyatul Aulad fil Islam merupakan salah satu karya ‘Abdullah Nashih

‘Ulwan yang dilatar belakangi dua hal yaitu visinya tentang makna pendidikan dan

5 Ulwan, A.N. (2020). Tarbiyatul Aulad fil Islam: Pendidikan Anak dalam Islam, terj. Arif
Rahman Hakim. (Solo: Insan Kamil), hal. 423



visinya tentang pendidikan anak. Sebagai seorang pemikir Islam, ‘Ulwan
mendasarkan setiap ide dan pemikirannya pada Al-Qur'an dan Hadits, kemudian
dalam pemaparannya ‘Ulwan akan memberikan ilustrasi penjelasan seperti apa
yang dilakukan Rasulullah, para sahabat dan para ulama salaf.® ‘Ulwan tidak
pernah menggunakan referensi dari para tokoh Barat kecuali dalam keadaan yang
sangat penting untuk menguatkan kebenaran Islam. Hal tersebut menjadikan
‘Ulwan memiliki pemikiran yang bersifat universal dan memiliki penjelasan yang
jelas. ‘Ulwan mengungkapkan tujuh pokok pendidikan yang dianggap sangat
penting untuk diberikan orang tua pada anak adalah pendidikan intelektual,
pendidikan psikologis, pendidikan akhlak, pendidikan jasmani, pendidikan sosial,
dan pendidikan seksualitas. Pendidikan seksualitas memiliki peran penting yakni
menyangkut kesadaran bersama dan kepedulian yang berlandaskan fitrah anak

terkait seksualitas.

‘Uwan membagi materi pendidikan seksualitas anak menjadi empat fase
untuk menyesuaikan perkembangan anak, yaitu 1) Tamyiz (7-10 tahun), Pada fase
ini, anak diajarkan etika meminta izin sebelum memasuki kamar pribadi orang lain
termasuk milik orang tua dan etika dalam berinteraksi- dengan lawan jenis. Hal ini
mencakup pengenalan Batasan privasi dan etika.bersosial, 2) Murahagah (10-14
tahun), anak-anak perlu diperhatikan agar menjauhi faktor-faktor yang dapat
merangsang perilaku seksual, bertujuan agar anak terlindungi dari pengaruh

negatif yang dapat mempengaruhi pemahaman tentang seksualitas mereka, 3)

6 Yuhaniah, Rohmi. (2022). Tanggung Jawab Orang Tua terhadap Pendidikan Seksual

Anak (Tela’ah Pemikiran ‘Abdullah Nashih). Jurnal Kajian Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 2, hal.
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Baligh/ pubertas (14-16 tahun), Anak-anak diajarkan tentang menjaga kehormatan
dan menahan diri saat mereka belum siap untuk menikah dengan diberi
pemahaman etika berhubungan dengan lawan jenis, dan 4) Pasca-baligh (16
tahun-dewasa), hal-hal yang berkaitan dengan seksualitas dapat disampaikan
secara terang-terangan, terutama terkait hukum syara’ dan beberapa hal yang
termasuk sebagai kewajiban.” Menurut ‘Ulwan, keberhasilan anak dalam
menjalani masa pubertas adalah bagaimana anak dapat mengenali tubuh mereka
dan memahami tanggung jawab mereka sebagai manusia, serta mencakup

kemampuan dalam membedakan baik dan buruk, serta yang boleh dan yang tidak.

Sementara konsep pendidikan seksualitas anak menurut Yusuf Madani dalam
karyanya yang berjudul Tarbiyah Jinsiyyah lil Athfal wal Balighin yang memiliki
persamaan dalam landasan pendidikan, Madani memiliki fokus untuk
mengajarkan dari sisi biologis, psikologis, dan sosial anak, termasuk pemahaman
tentang fungsi organ tubuh serta kesiapan menghadapi perubahan pubertas.
Pendidikan seksualitas dianggap menjadi upaya preventif dari penyimpangan
seksual anak di masa depan.® Hal'ini cukup'berbeda dengan konsep ‘Ulwan yang
menjadikan pendidikan seksualitas anak termasuk- tarbiyah -Islamiyah dalam
membentuk " 'akhlak, ‘sehingga /'dalam pendidikan lebih ditekankan pada
pembentukan karakter dengan nilai-nilai Islam dan pengajaran hukum-hukum

syar’i ketika dewasa.

7 Ulwan, A. N., (2020). Tarbiyatul Aulad fil Islam: Pendidikan Anak dalam Islam, terj.
Arif Rahman Hakim. (Solo: Insan Kamil), hal.423

8 Dewi, R. (2020). Konsep pendidikan seks pada anak usia pubertas dalam perspektif
Islam: Studi komparatif kemikiran Abdullah Nashih Ulwan dan Yusuf Madani (Doctoral
dissertation, Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim).



Pendidikan seksualitas anak menurut Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya Al-
Misbah dan bukunya yang berjudul Sexuality and Interaction, pendidikan
seksualitas anak adalah pendidikan yang berkaitan dengan pendidikan keimanan
anak. Quraish Shihab juga merumuskan pendidikan seksualitas menjadi empat
fase, yaitu 1) Pra-baligh | (0-5 tahun), mengenalkan anggota tubuh, identitas
gender dan tata cara merawat tubuh, 2) Pra-Baligh Il (6-11 tahun), memberikan
informasi terkait pubertas seperti mimpi basah atau menstruasi, 3) Baligh/ Remaja
(12-25 tahun), mengajarkan untuk menjaga diri dan batasan privasi, dan 4) Pasca-

baligh, membimbing anak dalam bergaul dan bersiap untuk menikah.®

Dari uraian tersebut dapat dilihat bahwa konsep pendidikan seksualitas
menurut ‘Abdullah Nashih ‘Ulwan mempertimbangkan berbagai aspek, termasuk
fase perkembangan anak. Ulwan memulai pendidikan seksualitas pada usia
tamyiz, karena pada fase ini anak dianggap telah mampu memahami materi
pendidikan dengan tepat. Hal ini berbeda dengan Quraish Shihab yang
menekankan pendidikan seksualitas sejak usia anak-anak awal. Sementara itu,
dibandingkan dengan Yusuf: Madani, konsep' Ulwan' lebih menekankan pada
pembentukan karakter melalui nilai-nilai Islam dalam bidang seksualitas. Dari
perbedaan tersebut dapat disimpulkan:bahwa pemikiran Ulwan memiliki batasan
yang tegas sekaligus memberikan ruang kebebasan tertentu, sehingga tampak

lebih komprehensif. Selain itu, kekmampuan Ulwan dalam mengemukakan dalil Al-

9 Shihab, M. Q. (2023). Sexuality and Interaction: Education from the Perspective of
the Koran and Sunnah, Jakarta: Lentera Hati



Quran dan Hadis sebagai landasan pemikiran memperkuat otoritas dan validitas

gagasannya.

Oleh karena itu topik tentang pendidikan seksualitas anak sangat menarik
untuk dikaji. Melalui kitabnya Tarbiyatul Aulad fil Islam, ‘Abdullah Nashih ‘Ulwan
memamparkan pemikirannya tentang pendidikan seksualitas anak, tidak hanya
tentang berhubungan seks ketika siap akan menikah namun menyiapkan materi
seksualitas yang perlu diberikan kepada anak sesuai dengan fase
perkembangannya. Maka peneliti tertarik untuk menganalisis isi kitab Tarbiyatul

Aulad fil Islam mengenai konsep pendidikan seksualitas anak dalam Islam.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka fokus dalam penelitian ini adalah
konsep pendidikan seksualitas dalam karyanya kitab Tarbiyatul Aulad fil Islam.
Sehingga peneliti memberikan batasan pembahasan dalam kitab Tarbiyatul Aulad
fil Islam pada-Bagian Kedua tentang .Tanggung -Jawab. Para Pendidik, Pasal
Ketujuh yang berjudul Tanggung Jawah Pendidikan Seksualitas. Maka rumusan
masalah dalam penelitian.ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana pandangan ‘Abdullah Nashih ‘Ulwan tentang Pendidikan
Seksualtas dalam kitab Tarbiyatul Aulad fil Islam?
2. Bagaimana konsep pendidikan seksualitas anak pada kitab Tarbiyatul Aulad fil

Islam?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dilakukan penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Untuk menganalisis pandangan ‘Abdullah Nashih ‘Ulwan tentang pendidikan

seksualitas anak dalam Islam.
Untuk mendeskripsikan konsep pendidikan seksualitas anak yang sesuai
dengan nilai-nilai agama Islam pada kitab Tarbiyatul Aulad fil Islam karya

‘Abdullah Nashih ‘Ulwan.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian tentang pendidikan seksualitas anak dalam kitab Tarbiyatul Aulad fil

Islam ini, dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis sebagai berikut.

1.

Secara Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi di
bidang ilmu pendidikan agama Islam khususnya pada Pendidikan Seksualitas
berbasis Islam dilihat dari materi dan metode yang digunakan dan dampaknya
pada pengetahuan anak hingga remaja. Selain itu, peneliti juga mengharapkan
agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti-selanjutnya.
Secara Praktis
a. Bagi Orang Tua
Dapat menjadi acuan dalam memberikan pendidikan seksualitas pada anak
yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Peneliti berharap hasil penelitian ini
dapat membantu orang tua dalam merancang materi dan metode

pendidikan seksualitas



b. Bagi Pendidik
Dapat menjadi acuan dalam memberikan informasi tentang pendidikan
seksualitas anak yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Peneliti berharap
hasil penelitian ini dapat membantu pendidik yang ingin menyampaikan
pendidikan seksualitas di lingkungan pendidikan formal dari segi materi
yang dapat disampaikan dan metode yang sesuai. Selain itu, peneliti
berharap hasil penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran terkait

pentingnya pendidikan seksualitas anak.

10



Bab V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat menguraikan kesimpulan,
diantaranya:

1. Pandangan ‘Abdullah Nashih ‘Ulwan terhadap pendidikan seksualitas adalah
pendidikan yang termasuk pendidikan dasar yang dibutuhkan anak. Hal ini
dapat dilihat dari penempatan bahasan pendidikan seksualitas pada bagian
Tanggung Jawab Pendidik. Pendidikan seksualitas menurut ‘Abdullah Nashih
‘Ulwan adalah upaya memberikan pemahaman, menyadarkan anak tentang
isu-isu seksualitas hingga pernikahan. Pendidikan seksualitas bertujuan agar
ketika anak memasuki usia baligh dan memahami hal-hal yang berkaitan
dengan hidupnya, anak sudah dapat membedakan hal-hal yang halal dan
haram, serta telah terbiasa dengan akhlak Islam sehingga dapat membawa
dirinya dengan baik.

2. Konsep, pendidikan seksualitas dalam kitab Tarbiyatul .Aulad fil Islam
mencakup dari’ definisi, tujuan, materi ‘dan ' metode pendidikan. ‘Ulwan
menyusun “pendidikan® seksualitas sebagai ' pendidikan anak yang
berlandaskan pada dalil-dalil syari. Konsep pendidikan seksualitas anak
dalam kitab Tarbiyatul Aulad fil Islam karya ‘Abdullah Nashih ‘Ulwan adalah
sebagai berikut.

a. Definisi: upaya memberikan pemahaman, menyadarkan anak tentang

isu-isu seksualitas hingga pernikahan
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B. Saran

b. Tujuan: agar ketika anak memasuki usia baligh dan memahami hal-hal

yang berkaitan dengan hidupnya, anak sudah dapat membedakan hal-
hal yang halal dan haram, serta telah terbiasa dengan akhlak Islam
sehingga anak dapat membawa dirinya dengan baik.

Materi: materi pendidikan seksualitas dibagi menjadi empat tahap yang
memuat pengajaran tentang etika, perubahan ketika baligh, hukum-
hukum syar’i ketika menuju dewasa serta hukum-hukum syar’i dalam
pernikahan jika anak telah sampai pada usia menikabh.

Metode pendidikan seksualitas anak disusun dengan meneladani cara
Rasulullah SAW dalam berdakwah. Pendidikan seksualitas dapat
diajarkan dengan menggabungkan metode teladan, nasihat, kebiasaan,
perhatian, pengawasan hingga memberi hukuman. Metode pendidikan
tersebut dapat menyesuaikan karakter anak dan dengan meneladani
Rasulullah SAW diharapkan dapat sekaligus membentuk karakter islami

pada diri anak.

Pendidikan seksualitas masih sering dianggap sebagai pembahasan yang

tabu. Orang tua maupun pendidik sering merasa canggung dalam memberikan

informasi terkait seksualitas. Hal ini dapat menyebabkan anak merasa bingung

saat mengalami perubahan-perubahan dalam masa perkembangannya. Oleh

karena itu terdapat saran kepada pendidik dan orang tua yang menjadi peran

terpenting dalam pendidikan seksualitas dalam kitab Tarbiyatul Aulad fil Islam

yakni sebagai berikut:
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1. Pendidik
Pendidik yang bertugas dalam mengajarkan pendidikan seksualitas perlu
memiliki persiapan dalam memahami konsep seksualitas hingga persiapan
diri dalam mengajarkannya. Tujuannya agar pendidikan seksualitas dapat
disampaikan dengan lengkap dan baik serta memudahkan anak untuk
memahaminya. Pendidik juga dapat menyisipkan nilai-nilai akhlak seperti
dalam hal etika. Komunikasi terbuka dalam diskusi seksualitas juga sangat
dibutuhkan agar anak memiliki kepercayaan dan tidak merasa ragu saat ingin
bertanya. Pendidik juga harus dapat menjadi teladan dan menjaga adab saat
membahas isu-isu yang cukup sensitif.

2. Orang Tua
Pendidikan seksualitas dipersiapkan juga untuk membantu orang tua dalam
membimbing anak pada masa perkembangan. Pendidikan seksualitas
diharapkan dapat diberikan sedari dini sesuai dengan kebutuhan dan fase
perkembangan anak. Orang tua juga berperan penting sebagai teladan dalam
perilaku sehari-hari terutama dalam hal etika. Orang-tua juga dapat membagi
peran antara ayah dan ibu dalam membimbing anak laki-laki dan anak
perempuannya. Cara berkomunikasi yang terbuka serta pengawasan pada
anak perlu diperhatikan orang tua agar mampu menjaga anak dari hal-hal

buruk disekitarnya.
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